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Terbit 25/12/2024 tahunnya. Inseminasi buatan telah dikenal oleh peternak

sebagai bioteknologi reproduksi peternakan yang efisien.
Kata kunci Salah satu faktor yang dapat berpengaruh terhadap kualitas
g':pillimousin semen beku adalah bahan pengencer. Penelitian bertujuan
Spgrmatozoa untuk mengetahui pengaruh kualitas semen sapi limousin
Viabilitas secara mikroskopis yaitu viablitas dalam suplementasi bahan

pengencer menggunakan kopi arabica Magelang. Penelitian
dilaksanakan pada bulan April sampai Juni 2023 di Balai
Inseminasi Buatan (BIB) Ungaran, Kabupaten Semarang Jawa
Tengah. Metode dalam penelitian ini terdiri dari 4 perlakuan
dan 3 perulangan. Masing-masing perlakuan yakni PO
(Buffer+Semen), P1 (Buffer+Semen+Kopi 0,1ml), P2
(Buffer+Semen+Kopi 0,2ml), dan P3 (Buffer+Semen+Kopi
0,3 ml). Pemeriksaan viabilitas dilkukan saat proses before
freezing, yang selanjutnya setiap perlakuan pengenceran dari
PO, P1, P2, P3 di thawing selama 30 detik. Data dianalisis
dengan deskriptif kuantitatif. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa perlakuan dari dosis P1 ke P2 dan P3 terlihat penurunan
presentase secara nyata. Kesimpulan penelitian tentang
viabilitas spermatozoa sapi limousin pra-pembekuan dalam
pengencer kopi arabica menunjukkan bahwa pengamatan
viabilitas dari pembuatan pengenceran semen dengan
tambahan kopi arabica pada setiap perlakuan didapatkan
bahwa P1 (0,1 gram) menunjukkan dosis yang terbaik.
Berdasarkan hasil penelitian kopi arabica pada bahan
pengencer semen pra-pembekuan dapat mempertahankan
viabilitas spermatozoa selama pra pembekuan.
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ABSTRACT

Along with the growth of population, income and
social welfare, and awareness of the importance of
animal protein, the need for beef as a source of
animal protein is increasing every year. Artificial
insemination has been known by farmers as an
efficient livestock reproductive biotechnology. One
of the factors that can affect the quality of frozen
semen is the diluent. The research aims to determine
the influence of Limousin cattle semen quality
microscopically, namely viability in
supplementation of diluents using Magelang
Arabica coffee. The research was carried out from
April to June 2023 at the Ungaran Artificial
Insemination Center (BIB), Semarang Regency,
Central Java. The method in this research consisted
of 4 treatments and 3 repetitions. Each treatment is
PO (Buffer+Cement+Coffee 0.1ml), P1

PENDAHULUAN

Seiring dengan pertumbuhan jumlah
penduduk, pendapatan, kesejahteraan, dan
kesadaran masyarakat akan pentingnya protein
asal hewani maka kebutuhan akan daging sapi
sebagai salah satu sumber protein hewani
semakin meningkat setiap tahunnya. Hal ini
harus didukung oleh pasokan daging masih
secara berkelanjutan. Kesenjangan ini dapat
diminimalisir dengan berbagai upaya yang
dapat meningkatkan produktivitas khususnya
pada peternak sapi potong skala kecil (Sol’uf et
al., 2021). Salah satu upaya pemerintah daerah
yang dapat dilakukan untuk meningkatkan
jumlah populasi dan produktivitas serta kualitas
mutu genetik sapi adalah dengan menerapkan
teknologi reproduksi seperti Inseminasi Buatan
(1B) maupun Transfer Embrio (Mahyun et al.,
2021).

Inseminasi buatan telah dikenal oleh
peternak sebagai bioteknologi reproduksi
peternakan yang efisien. Fungsi inseminasi

buatan adalah untuk mencegah penularan

(Buffer+Cement+Coffee 0.1ml), P2
(Buffer+Cement+Coffee 0.2ml), and P3
(Buffer+Cement+Coffee 0.1ml). .3 ml). Eligibility
checks are carried out during the process before
freezing, then each dilution treatment from PO, P1,
P2, P3is thawed for 30 seconds. Data were analyzed
using quantitative descriptive. The results of the
study showed that the treatment from doses P1 to P2
and P3 showed a significant decrease in percentage.
The conclusion of research on the viability of pre-
freezing Limousin cow spermatozoa in Arabica
coffee diluent showed that observing the viability of
making semen dilution with the addition of Arabica
coffee in each treatment, P1 (0.1 gram) showed the
best dose. Based on research results, Arabica coffee
as a pre-freezing semen diluent can maintain
spermatozoa viability during pre-freezing.

penyakit reproduksi, meningkatkan kualitas
genetik, menekan biaya produksi,
mempermudah pencatatan reproduksi ternak,
dan efisiensi pejantan serta mencegah cedera
saat perkawinan (Hakim et al., 2017). Untuk
menghasilkan semen beku yang berkualitas
diperlukan pengencer semen yang mampu
menjaga kualitas sel sperma selama proses
pendinginan, pembekuan, maupun pada saat
thawing (Aboagla & Terada, 2004). Salah satu
faktor yang dapat berpengaruh terhadap
kualitas semen beku adalah bahan pengencer.
Pengencer harus dapat mendukung
kelangsungan hidup spermatozoa. Oleh karena
itu perlu suatu bahan pengencer yang dapat
menjaga kualitas semen beku salah satunya
ialah kemampuan bertahan hidup atau viabilitas
spermatozoa setelah diencerkan.

Kandungan nutrisi pada biji kopi
meliputi protein, karbohidrat, mineral dan
lemak. Selain itu, kopi juga mengandung kafein
yang mampu berperan sebagai stimulant dan

asam klorogenat, yang merupakan salah satu
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jenis senyawa polyphenol sebagai antioksidant
kuat dalam kopi (Farhaty & Muchtaridi, 2016).
Kandungan kafein juga membantu motilitas
spermatozoa. Penelitian yang dilakukan oleh
Chavda et al. (2022) menyebutkan bahwa
kafein mampu meningkatkan kualitas semen
beku pada sapi jantan pasca thawing.

Kelompok Usaha Bersama (KUB) adalah
salah satu bentuk kelembagaan ekonomi agraria
dalam rangka pemberdayaan generasi muda
untuk berkiprah di sektor pertanian. KUB
Gemah Ripah adalah salah satu KUB binaan
Polbangtan  Yogyakarta Magelang yang
menghasilkan ~ berbagai macam  produk
pertanian mulai dari produksi ayam hingga
produk pertanian berupa kopi arabica. Melalui
KUB ini, diharapkan para petani muda mampu
mengimplementasikan prinsip-prinsip
pembangunan agribisnis dibidang pertanian,
serta mampu memberikan kontribusi positif
dalam mewujudkan pencapaian produksi dan
produktivitas komoditas pertanian. Kopi
arabica yang dihasilkan oleh KUB Gemah
Ripah mempunyai cita rasa yang khas dengan
aroma yang kental.

Berdasarkan permasalahan tersebut,
diharapkan kopi arabica produksi KUB gemah
ripah asal Magelang ini mampu meningkatkan
viabilitas ~ spermatozoa  dalam  proses
pengenceran  semen,  sehingga  penulis
berpendapat bahwa perlu dilakukan penelitian
mengenai  “Viabilitas Spermatozoa Sapi
Limousin Pra-Pembekuan dalam Pengencer
Kopi Arabica Produksi Kelompok Usaha

Bersama Gemah Ripah Magelang”.

METODE

Penelitian ini dilaksanakan di Balai
Inseminasi Buatan (BIB) Ungaran, Semarang
dengan menggunakan metode Rancangan Acak
Lengkap (RAL) meliputi 3 (tiga) perlakuan dan
5 (lima) ulangan. Adapun perlakuan yang
digunakan meliputi : PO (Buffer+Semen), P1
(Buffer+Semen+Kopi 0,1ml), P2
(Buffer+Semen+Kopi  0,2ml), dan P3
(Buffer+Semen+Kopi 0,3 ml). Data hasil
pengamatan viabilitas spermatozoa yang
didapatkan dianalisis secara deskriptif

Kopi bubuk disuplementasikan dalam
bahan pengencer yang diencerkan terlebih
dahulu dengan percobaan PO (Buffer+Semen),
P1  (Buffer+Semen+Kopi 0,1ml), P2
(Buffer+Semen+Kopi  0,2ml), dan P3
(Buffer+Semen+Kopi 0,3 ml) lalu diseduh
dengan air hangat dan distrirrer selama kurang
lebih 5 menit di setiap perlakuan. Setiap bahan
pengencer disuplementasikan kopi cair yang
sudah disiapkan pada setiap perlakuan dengan
volume 10 pl (mikroliter).

Sediaan semen segar yang digunakan
dalam  penelitian ini  merupakan hasil
penampungan semen dari sapi jenis Limousin
berumur 2 tahun, bernama Enzo milik Balai
Inseminasi Buatan (BIB) Ungaran, Jawa
Tengah. Semen vyang telah ditampung
kemudian dilakukan pemeriksaan makroskopik
yang meliputi pemeriksaan warna, bau, derajat
keasaman (pH), dan volume. Pemeriksaan
dilanjutkan secara mikrospik dengan melihat
viabilitas atau kemampuan bertahan hidup
spermatozoa. Selanjutnya penetapan hasil layak

atau tidak layaknya semen untuk dilakukan
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penelitian dengan minimal viabilitas diangka
70%.

Setelah data pemeriksaan mikroskopis
diperoleh, selanjutnya dilakukan prosedur
water jacket, dengan cara tabung erlenmeyer
yang berisi  spermatozoa yang telah
ditambahkan dengan diluter Al dan A2
dimasukkan kedalam gelas beker yang telah
diisi dengan air bersuhu 37°C selama 30 menit.
Proses water jacket bertujuan untuk melindungi
spermatozoa dari perbedaan suhu yang disebut
juga dengan istilah thermo sock, karena dalam
proses selanjutnya, sperma akan dikondisikan
pada suhu 5°C selama 1 jam. Air dipilih sebagai
media water jacket karena massa jenisnya yang
besar sehingga tidak mudah untuk menjadi
panas atau dingin, peningkatan dan penurunan
suhu air dapat berlangsung secara perlahan.

Pengamatan viabilitas  spermatozoa,
dilakukan saat proses before freezing, yang
selanjutnya setiap perlakuan pengenceran dari
PO, P1, P2, P3 dithawing selama 30 detik
terlebih dahulu agar sperma tidak merasakan
suhu cool shock. Setelah thawing pengenceran
semen diletakkan di atas gelas objek pada setiap
perlakuan. Perlakuan di setiap uji coba
diperiksa dengan mikroskop pembesaran

cahaya 40x10. Pemeriksaan mikroskopis

Tabel 1. Hasil Uji Makroskopis Semen Segar

dengan pengamatan viabilitas atau presentase
daya hidup dari spermatozoa yang bertujuan
untuk mengetahui presentase sperma mati dan
sperma hidup dengan pewarnaan deferensial.
Pengamatan viabilitas dilakukan dengan cara
menggunakan larutan eosin untuk
mengidentifikasi spermazoa yang hidup.
Spermatozoa ditetesi larutan eosin pada object
glass dengan perbandingan 1:1 kemudian
diratakan  dan  ditiriskan,  selanjutnya
spermatozoa yang hidup ditandai dengan tidak
dapat menyerap warna, sedangkan spermatozoa
yang mati dapat ditandai dengan penyerapan

warna seperti pada Gambar 1.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Pemeriksaan Makroskopis

Penampungan semen sapi limousin
dilakukan pada hari Senin, 22 Mei 2023 di Balai
Inseminasi Buatan (BIB) Ungaran Kabupaten
Semarang, Jawa Tengah dengan persiapan yang
meliputi pejantan, vagina buatan, kandang, dan
kolektor semen. Selesai penampungan semen,
kolektor menyetorkan tampungan semen ke
bagian laboratorium untuk di uji makroskopis
dan mikroskopis. Pemeriksaan uji makroskopis
semen sapi limousin yang didapatkan dari hasil

penampungan didapatkan sebagai berikut:

Uji Makroskopis Hasil
Volume total 4,6 ml
Konsistensi Kental
Warna Krem
pH 6,8

Pemeriksaan Mikroskopis
Selanjutnya dilakukan uji  secara

mikroskopis menggunakan alat mikroskop

olympus type CX43 dengan perbesaran 40x10
yang didapatkan hasil konsentrasi 1.456(10°),

gerakan massa ++, nilai motilitas 70%,
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viabilitas 75%, dan gerakan individu 70%.

Pengecekan ini dilakukan pada saat semen

segar setelah ditampung dari kolektor secara

langsung.

Gambar 1. Viabilitas spermatozoa dengan pengamatan mikroskop pembesaran 400x

Tingkat kelangsungan hidup
spermatozoa, atau persentase kelangsungan
hidup, dapat ditentukan dengan mengamati
berapa lama spermatozoa bertahan hidup
sampai semuanya mati pada pasca pencairan
(Susilawati, 2011). Sel spermatozoa yang hidup
tidak menyerap eosin sehingga tidak berwarna,
sedang sel-sel yang mati akan menyerap eosin
terwarnai  karena

sehingga dapat terjadi

penurunan  permeabilitas membran  sel,

sehingga zat warna eosin mampu dengan

bebasnya melewati membran plasma dan

Tabel 2. Hasil Pengamatan Viabilitas (%)

masuk ke dalam sel spermatozoa (Muhammad
etal., 2016).

Viabilitas semen. Pengenceran semen
dilakukan setelah pemeriksaan mikoskopis
yang Setelah

mikroskopis pertama selanjutnya pengenceran

pertama. dilakukan  uiji

menggunakan bahan-bahan pengencer dan

tambahan dari kopi arabica pada setiap
perlakuan dengan pemberian dosis yang
berbeda sesuai dengan metode. Hasil dari
pengamatan viabilitas didapatkan perlakuan

sebagai kontrol yaitu:

Perlakuan
Ulangan PO P1 P2 P3
1 35 30 20 10
2 30 40 20 10
3 30 35 25 5
Rata 31.67+2.89 35.00+5.00 21.67+2.87 8.33+2.89
Hasil  penelitian tentang viabilitas terbaik. Perlakuan dari dosis P1 ke P2 dan P3

spermatozoa sapi limousin pra-pembekuan
dalam pengencer kopi arabica menunjukkan
bahwa pengamatan viabilitas dari pembuatan
pengenceran semen dengan tambahan kopi
arabica pada setiap perlakuan didapatkan

bahwa P1 (0,1 ml) menunjukkan dosis yang

terlihat penurunan presentase secara nyata, hal

ini dikarenakan kopi mengandung kafein.

Kandungan kafein pada kopi mampu

meningkatkan  produksi adenosine

(camp)
pergerakan

cyclic

yang
spermatozoa

monophospate membantu

stimulasi secara
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intraseluler dengan mengendalikan
fosfodiesterase yang menganalisis enzim camp
yang menggangu stimulasi fosforilasi tirosin
pada Kkapasitasi spermatozoa dan secara
langsung merangsang pergerakan spermatozoa
(Dja’afara et al., 2015). Kopi mengandung
kafein yang cukup tinggi menjadikan sperma
banyak yang mengalami kematian karena
jumlah dosis yang tinggi karena membran sel
sperma yang tidak kuat bertahan hidup.
Viabilitas memiliki hubungan dengan motilitas
yang ditentukan oleh kekuatan membran
plasma spermatozoa (Azzahra et al., 2016).
Metabolisme spermatozoa mampu
mempengaruhi viabilitas spermatozoa, hal ini
dikarenakan spermatozoa Yyang memiliki
aktivitas  metabolisme  tinggi  mampu
menghasilkan asam laktat yang tinggi dan dapat
membunuh spermatozoa (Varasofiari et al.,

2013).

KESIMPULAN DAN SARAN

Hasil penelitian tentang viabilitas
spermatozoa sapi limousin pra-pembekuan
dalam pengencer kopi arabica didapatkan
perlakuan 1 (Buffer+Semen+Kopi 0,1 ml)
menunjukkan dosis yang terbaik, sehingga
pengencer Kopi Arabica Produksi Kelompok
Usaha Bersama Gemah Ripah Magelang dapat
mempertahankan viabilitas spermatozoa selama

pra pembekuan.
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